SURAT KEPUTUSAN

BADAN PENGURUS LEMBAGA AMIL ZAKAT INFAQ SHADAQAH

MUHAMMADIYAH (LAZISMU)
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
No: 013.BP/KEP/I1.17/B/2021
Tentang:

PANDUAN PENGELOLAAN DANA KEMANUSIAAN

Menimbang

Mengingat

Berdasar

Menetapkan

a. bahwa menunaikan zakat merupakan kewajiban bagi umat
Islam yang mampu sesuai dengan syariat Islam guna
meningkatkan keadilan dan kesejahteraan masyarakat;

b. bahwa Muhammadiyah telah melaksanakan pengelolaan
zakat, infag dan shadagah, dan dana sosial keagamaan lainnya
sejak lama;

c. bahwa dalam rangka meningkatkan daya guna dan hasil guna,
zakat, infaq, shadagah, dan dana sosial keagamaan lainnya
harus dikelola secara profesional sesuai dengan syariat Islam;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan Panduan
LAZISMU tentang Panduan Pengelolaan Dana Kemanusiaan
LAZISMU;

a. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah  Tangga
Muhammadiyabh;

b. Qa’idah  Pimpinan  Pusat  Muhammadiyah  nomor
01/QDH/1.0/B/2013 tentang Unsur Pembantu Pimpinan;

c. Peraturan Pimpinan Pusat Muhammadiyah  nomor
15/PRN/1.0/B/2015 tentang Lembaga Amil Zakat, Infagq dan
Shadagah;

d. Surat Instruksi Pimpinan Pusat Muhammadiyah No. 259
Tahun 2016 tentang pendirian dan pengelolaan LAZISMU
pada struktur dan Amal Usaha Muhammadiyah;

e. Pedoman Pimpinan Pusat ~ Muhammadiyah No.
01/PED/1.0/B/2017

Pembahasan dan keputusan LAZISMU tanggal 05 Maret 2021
melalui koordinasi dalam jaringan.

MEMUTUSKAN:

PANDUAN PENGELOLAAN DANA KEMANUSIAAN
LAZISMU
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BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Ketentuan Umum

Ketentuan-ketentuan yang berlaku di Pedoman LAZISMU, juga berlaku pada Panduan
ini.

Dana Kemanusiaan adalah perolehan dari kegiatan penghimpunan dana untuk
memberikan respon terhadap peristiwa atau tragedi kemanusiaan dan kebencanaan.
Dana Ta’awun Kemanusiaan adalah dana yang bersumber dari sebagian perolehan dana
kemanusiaan yang akan dikembangkan melalui investasi rendah risiko, termasuk
pengadaan barang kebutuhan sosial-kemanusiaan dengan melihat berbagai potensi di
internal maupun eksternal persyarikatan. Keuntungan dari bisnis ini akan digunakan
untuk mendukung program-program kemanusiaan yang dijalankan oleh LAZISMU
bersama mitra strategisnya maupun upaya mewujudkan gudang kemanusiaan. Dana akan
tetap berputar dan diharapkan terus tumbuh dan berkembang.

Dana Kesiapsiagaan adalah perolehan dana kemanusiaan yang disisihkan untuk
mengantisipasi bencana yang terjadi sewaktu-waktu dalam bentuk program emergency
relief (tanggap darurat), pelatihan-pelatihan untuk peningkatan kapasitas, maupun
pembelian kelengkapan kerja bidang kemanusiaan di berbagai wilayah/daerah.
Keberadaan dana kesiapsiagaan diharapkan dapat mempermudah dan mempercepat
tanggap bencana LAZISMU bersama mitra, dan menjaga keberlanjutan kegiatan
kemanusiaan.

Dana Implementasi Langsung adalah perolehan dana yang dihimpun dan disalurkan
secara langsung pada saat terjadinya bencana. Dana implementasi Lansung dapat dibagi
menjadi tiga tahapan, yaitu tanggap darurat, rekonstruksi dan rehabilitasi, sesuai dengan
tingkat kerusakan dan dampak kemanusiaan serta besaran dana yang dimiliki.
Pelaksanaan tiga tahapan di atas ditentukan oleh LAZISMU dan MDMC.

Dana Operasional adalah hak amil atas perolehan dana kemanusiaan yang digunakan
untuk membiayai kegiatan penggalangan dana, penguatan kapasitas amil dan
kelembagaan.

BAB Il
TUJUAN

Pasal 2
Tujuan

Pengelolaan Dana Kemanusiaan LAZISMU bertujuan untuk:

1.
2.

3.

Meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan kemanusiaan;

Meningkatkan manfaat dana kemanusiaan dalam jangka pendek, jangka menengah, dan
jangka panjang;

Menjaga keberlanjutan ketersediaan dana kemanusiaan di tingkat nasional maupun
regional;

Memperkuat peran LAZISMU dan mitra strategisnya di tingkat provinsi maupun
kabupaten/kota dalam merespons bencana.



BAB Il
PENGHIMPUNAN

Pasal 3
Penghimpunan

Penghimpunan Dana Kemanusiaan LAZISMU menggunakan branding Indonesia Siaga,
dengan menambahkan kalimat “dan kebencanaan lainnya” pada setiap materi sosialisasi dan
publikasi.

BAB IV
PENGELOLAAN DANA KEMANUSIAAN

Pasal 4
Pengelolaan

Dana yang diperoleh dari kegiatan penghimpunan program Indonesia Siaga, tidak hanya terikat
dengan satu kejadian tertentu di satu lokasi kebencanaan, tetapi dapat digunakan untuk
pemenuhan kebutuhan penanggulangan kebencanaan lainnya, sesuai dengan pertimbangan
pimpinan LAZISMU.
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Pasal 5
Dana Taawun Kemanusiaan

LAZISMU Kantor Layanan mengirimkan perolehan dana kemanusiaan kepada
LAZISMU yang membentuk.

LAZISMU Daerah mengirimkan Dana Taawun Kemanusiaan kepada LAZISMU
Wilayah, sebesar 10% dari total perolehan Kabupaten/Kota.

LAZISMU Wilayah mengirimkan Dana Taawun Kemanusiaan kepada LAZISMU Pusat,
sebesar 10% dari total perolehan provinsi.

LAZISMU Pusat, mengalokasikan Dana Taawun Kemanusiaan sebesar 10% dari
perolehan nasional.

Dana Taawun Kemanusiaan sepenuhnya dikelola oleh LAZISMU Pusat, sebesar 10%
dari total perolehan nasional.

Pasal 6
Dana Kesiapsiagaan

LAZISMU Kantor Layanan mengirimkan perolehan dana kemanusiaan kepada
LAZISMU yang membentuk.

LAZISMU Daerah mengalokasikan Dana Kesiapsiagaan sebesar 20% dari total
perolehan Kabupaten/Kota.

LAZISMU Wilayah mengalokasikan Dana Kesiapsiagaan sebesar 20% dari total
perolehan LAZISMU Wilayah.

LAZISMU Pusat, mengalokasikan Dana Kesiapsiagaan sebesar 20% dari perolehan
LAZISMU Pusat.
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Dana Kesiapsiagaan dikelola oleh LAZISMU Daerah, LAZISMU Wilayah, dan
LAZISMU Pusat sebesar 20% dari total perolehan.

Dana Kesiapsiagaan digunakan untuk memberikan respon cepat terhadap kejadian-
kejadian bencana lokal dan nasional sesuai dengan tingkatan LAZISMU.

Pasal 7
Dana Implementasi Langsung

LAZISMU Kantor Layanan mengirimkan perolehan dana kemanusiaan kepada
LAZISMU yang membentuk.

LAZISMU Daerah, LAZISMU Wilayah, dan LAZISMU Pusat menyalurkan dana
kemanusiaan untuk memberikan respon langsung terhadap kejadian bencana sebesar
50% dari total perolehan.

Pembagian Dana Implementasi Langsung digunakan untuk pemberian respon tanggap
darurat sebesar 30%, rehabilitasi sebesar 30% dan rekonstruksi sebesar 40% dari total
alokasi Dana Implementasi Langsung.

Dana Implementasi Langsung dapat menyesuaikan dengan rekomendasi atau
kesepakatan bersama dengan lembaga mitra LAZISMU dalam penanggulangan bencana.

Pasal 8
Dana Operasional

Dana Operasional atau hak amil dari dana kemanusiaan sebesar 20% dari total perolehan.
Pembagian dana operasional atau hak amil untuk Kantor Layanan LAZISMU disepakati
bersama LAZISMU yang membentuk.

Dana Operasional atau hak amil untuk LAZISMU Daerah sebesar 15% dari total
perolehan Kabupaten/Kota, dan 5% dikirimkan kepada LAZISMU Wilayah.

Dana Operasional atau hak amil untuk LAZISMU Wilayah sebesar 5% dari perolehan
LAZISMU Daerah, dan 20% dari total perolehan LAZISMU Wilayah.

Dana Operasional atau hak amil untuk LAZISMU Pusat sebesar 20% dari total perolehan
LAZISMU Pusat.

Dana Operasional atau hak amil sebesar 5% yang diterima LAZISMU Wilayah dari
LAZISMU Daerah atau Kantor Layanan LAZISMU digunakan untuk kepentingan
koordinasi dan penguatan kapasitas kelembagaan.

BAB V
PENUTUP

Pasal 9
Penutup

Pada saat Panduan ini mulai berlaku, semua peraturan yang mengatur Pengelolaa Dana
Kemanusiaan LAZISMU dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan
dengan ketentuan dalam Panduan ini.



(2) Panduan ini mulai berlaku mulai tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di:  Jakarta

Pada tanggal : 30 Sya’ban 1442 H
12 April 2021 M

BADAN PENGURUS
LEMBAGA AMIL ZAKAT, INFAQ DAN SHADAQAH MUHAMMADIYAH (LAZISMU)
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
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